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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara beban kerja dengan stres kerja pada pegawai rumah sakit. Hipotesis yang diajukan pada penelitian ini adalah ada hubungan positif antara beban kerja dengan stres kerja pada pegawai rumah sakit. Subjek penelitian ini adalah pegawai non-medis di rumah sakit Sultan Imanuddin yang berusia 25-49 tahun dengan lama bekerja minimal 3 bulan. Jumlah subjek dalam penelitian ini sebanyak 90 pegawai. Pengumpulan data dilakukan menggunakan Skala Stres Kerja dan Skala Beban Kerja. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis Korelasi Product Moment Pearson. Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh koefisien korelasi (rxy) = 0,494 dengan p = 0,000 ( p < 0,01 ) yang berarti ada hubungan positif antara beban kerja dengan stres kerja. Nilai koefisien determinasi (R Squared) adalah sebesar 0,244 yang berarti variabel beban kerja memberikan sumbangan terhadap stres kerja sebesar 24,4% dan sisanya 75,6% dipengaruhi oleh faktor lain.
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Abstract
The purpose of this study is to identify the relationship between workload and job-stress in non-medical hospital worker. The hypothesis proposed in this study is there is a positive relationship between workload and job-stress in non-medical hospital worker. The subject of this study were non-medical hospital worker at Sultan Imanuddin Hospital aged 25-49 years old with minimum working period of 3 months. The study was conducted among the sample size of 90 workers. Data collection was carried out using Workload and Job-stress scale. The technique of analizyng data used is the Pearson Product Moment Correlation analysis. Based on the results of the study, obtained a correlation coefficient (rxy)= 0,494 with p = 0,000 (p < 0,01) which means there is a positive relationship between workload and job-stress. The coefficient (R Squared) = 0,244 which means that the effective contribution of workload to job-stress is 24,4% so the remaining 75,6% is influenced by other factors.
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PENDAHULUAN
Terhitung dari tahun 2020 hingga pertengahan 2021, dunia sedang menghadapi peningkatan kasus COVID-19 dengan jumlah + 170 juta kasus dan telah dinyatakan sebagai pandemi oleh WHO (World Health Organization). Begitu pula di Indonesia, telah terkonfirmasi jumlah kasus positif COVID-19 dari 1 Desember 2020 sebanyak 543.975 kasus hingga 1 Juni 2021 mencapai angka 1.826.527 kasus berdasarkan data yang tercantum di laman resmi COVID-19 Republik Indonesia. Dalam keadaan ini, peran pemerintah sangat diperlukan termasuk di dalamnya adalah peran dari Kementerian Kesehatan Republik Indonesia. Hal tersebut demi mencapai visi Indonesia sehat 2025, yaitu tercapainya hak hidup sehat bagi seluruh lapisan masyarakat. Selain kewenangan, Kementerian Kesehatan Indonesia juga memiliki nilai-nilai yang “Pro Rakyat” dimana dalam penyelenggaraan pembangunan kesehatan, Kementerian Kesehatan selalu mendahulukan kepentingan rakyat dan harus berusaha menghasilkan yang terbaik untuk rakyat. 
Pada kondisi pandemi virus COVID-19 yang sedang mewabah di Indonesia, rumah sakit menjadi wadah dalam proses perawatan dan pemulihan pasien yang terinfeksi virus COVID-19. Pelayanan yang diberikan oleh rumah sakit akan optimal jika didukung oleh sumber daya yang berkualitas. Salah satunya adalah sumber daya manusia (SDM). Sesuai dengan penuturan Ilyas (dalam Puspita, 2011) bahwa SDM memiliki peran sentral pada perkembangan suatu organisasi. Kualitas pelayanan rumah sakit juga dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya adalah sumber daya manusia (SDM), yang terdiri dari tenaga kesehatan (medis) dan non kesehatan (non medis). Hal tersebut menyesuaikan dengan Pasal 12 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 44 Tahun 2009 tentang Rumah Sakit, menyebutkan rumah sakit harus memiliki tenaga tetap meliputi tenaga medis dan penunjang medis, tenaga keperawatan, tenaga kefarmasian, tenaga manajemen rumah sakit, dan tenaga non kesehatan.
Melihat dari beberapa pulau yang ada di Indonesia, hampir seluruh provinsi mengalami peningkatan kasus positif COVID-19. Salah satunya adalah provinsi Kalimantan Tengah yang terdiri dari 14 kabupaten dengan Kota Palangka Raya sebagai ibukota provinsi. Kasus tertinggi pertama terdapat di kota Palangka Raya sebanyak 7.299 kasus positif (data pada 29 Juni 2021) dan yang menempati posisi kedua tertinggi adalah kabupaten Kotawaringin Barat dengan 4.296 kasus positif (berdasarkan data yang dilansir di situs resmi COVID-19 Kalimantan Tengah). Perawatan pasien COVID-19 di kota Pangkalan Bun dipusatkan pada rumah sakit Sultan Imanuddin. Awalnya sempat dibentuk 2 rumah sakit pembantu dalam keadaan darurat untuk menangani kasus COVID-19, namun semenjak bulan Mei tahun 2021 perawatan dipusatkan kembali di rumah sakit Sultan Imanuddin Pangkalan Bun. RSUD Sultan Imanuddin juga merupakan salah satu dari 4 rumah sakit utama rujukan COVID-19 di Kalimantan Tengah. 
Pegawai non-medis sebagai salah satu komponen SDM di rumah sakit, memiliki peran yang tidak kalah penting dari tenaga medis dalam menghadapi peningkatan kasus COVID-19. Hal ini berdasarkan pernyataan Megawati (2010) bahwa, baik perawat maupun non perawat berperan penting dalam penyelenggaraan upaya menjaga mutu pelayanan kesehatan di rumah sakit, tenaga non-kesehatan bertugas memfasilitasi dan membantu pasien untuk mendapatkan pelayanan kesehatan. Selama pandemi berlangsung, pegawai non-medis di rumah sakit Sultan Imanuddin Pangkalan Bun tidak diliburkan dan tetap berangkat ke rumah sakit untuk bekerja. Keterangan tersebut didapat dari hasil observasi peneliti di bagian kepegawaian rumah sakit Sultan Imanuddin Pangkalan Bun. Selain itu, pada Januari 2021 RSUD Sultan Imanuddin sempat menerapkan kebijakan Work From Home beberapa waktu dimana rapat dan pemberian intruksi serta menyelesaikan beberapa pekerjaan di rumah pegawai masing-masing namun tetap berangkat ke rumah sakit secara bergiliran. Salah satu pegawai non-medis dari bagian keuangan menyatakan hal tersebut justru menyulitkan dan tidak efektif dalam pekerjaan. Ketika ingin menyampaikan pendapat di dalam forum google meet atau zoom, seringkali tidak kebagian kesempatan dan terkendala jaringan. Hambatan tersebut menyebabkan para pegawai menjadi tidak sepemikiran dan berselisih pendapat. Beberapa dari pegawai juga masih ada yang belum terlalu mengerti bagaimana menggunakan platform online untuk bekerja sehingga pegawai tersebut merasa tuntutan pekerjaan menjadi bertambah. 
Berdasar pada keterangan tersebut, dapat disimpulkan pegawai non-medis RSUD Sultan Imanuddin mengalami peningkatan tuntutan kerja termasuk waktu kerja yang menjadi lebih lama. Menurut Brealey (dalam Panengah, 2012), ketika tuntutan yang dibebankan pada seseorang berlebihan atau melebihi kemampuan yang dimiliki maka akan membuat seseorang tersebut berada di bawah stres berlebihan. Dampak stres kerja dapat menguntungkan atau merugikan karyawan. Namun, pada umumnya stres kerja lebih banyak merugikan karyawan maupun perusahaan atau organisasi. Pada diri karyawan, konsekuensi tersebut dapat berupa menurunnya gairah kerja, kecemasan yang tinggi, frustasi dan sebagainya. Konsekuensi pada karyawan ini tidak hanya berhubungan aktivitas kerja saja, akan tetapi dapat meluas ke aktivitas lain di luar pekerjaan (Asih, 2018). 
Kondisi kerja dengan beban berlebih dan faktor lain seperti pemakaian APD dalam waktu lama yang membuat pergerakan menjadi terbatas sehingga memicu stres pada pegawai terutama yang berhadapan langsung dengan pasien di Instalasi Gawat Darurat dan Kasir di lantai dasar RSUD Sultan Imanuddin.  Hal ini berkaitan dengan hasil observasi dan wawancara peneliti ditemukan bahwa posisi gedung tempat bekerja para pegawai non-medis berada di lantai ketiga tepat di atas instalasi gawat darurat dan tentunya berada dalam gedung yang sama. Beberapa hal tersebut menjadi alasan para pegawai merasa khawatir akan tertular karena wujud virus tidak dapat dilihat secara langsung dan memicu stres dalam bekerja. Sejalan dengan pernyataan yang dikemukakan Sutherland dan Cooper (dalam Asih, 2018) bahwa stres adalah pengalaman subjektif yang didasarkan didasarkan atas persepsi terhadap situasi, baik dari dalam maupun dari luar. 
Salah satu aspek yang paling sering terjadi adalah rasa cemas dimana seharusnya para pegawai non-medis yang ada di rumah sakit tetap sehat secara psikologis atau dengan kata lain tidak mengalami stres kerja yang berat karena hal tersebut mempengaruhi kinerja mereka dalam melayani masyarakat. Kesehatan dan keselamatan kerja merupakan bagian yang sangat penting dalam ketenagakerjaan, termasuk tenaga kerja medis maupun non-medis di rumah sakit. Peraturan Menteri Tenaga Kerja Nomor Per-01/MEN/1979 tentang Pelayanan Kesehatan Kerja yang salah satunya bertujuan untuk meningkatkan kesehatan badan, kondisi mental, dan kemampuan fisik tenaga kerja. Hal tersebutlah yang menjadikan pegawai rumah sakit perlu sehat secara psikologis agar mampu mengatasi stres kerja yang dihadapi. Stres kerja juga merupakan salah satu masalah kesehatan pegawai yang diperhatikan dalam penerapan K3. Dengan penerapan K3 maka diharapkan pegawai rumah sakit dalam keadaan yang stabil secara emosional untuk menanggung beban pekerjaan yang diterima. 
Keadaan yang terjadi pada pegawai non-medis di rumah sakit Sultan Imanuddin tidak selalu sesuai dengan harapan. Hal tersebut diperkuat dengan hasil wawancara kepada 6 orang pegawai non-medis rumah sakit yang bekerja di rumah sakit Sultan Imanuddin dengan minimal waktu bekerja 7 jam per hari atau 42 jam per minggu.  Diperoleh dari kelima subjek memunculkan aspek-aspek stres kerja yang cenderung tinggi. Menurut subjek pada aspek fisiologis subjek sering merasa kelelahan, sakit pinggang, dan urat tegang-tegang terutama pada leher dan bahu. Terkadang subjek sering merasakan sakit kepala maupun pusing. 
Pada aspek psikologis, subjek lebih banyak merasakan cemas karena takut tertular. Terlebih lagi sesama rekan kerja ada yang dinyatakan positif sehingga harus beristirahat dan menjalani perawatan. Beban kerja yang seharusnya dikerjakan rekan, menjadi tanggungan yang menjadi tuntutan bagi subjek untuk diselesaikan. Selain itu, pegawai non-medis tersebut menjadi pulang lebih lama dari jam kerja biasanya. Berdasarkan keterangan itulah peneliti mengasumsikan bahwa stres kerja yang dialami oleh pegawai non-medis rumah sakit Sultan Imanuddin salah satunya berhubungan dengan beban kerja selama pandemic COVID-19. 
Menurut Ivancevich dan Matterson (2009) tidak adanya dukungan yang memadai dan beban kerja yang berlebihan merupakan salah satu faktor yang dapat menimbulkan stres kerja. Setiap beban kerja yang diterima seseorang harus sesuai atau seimbang baik terhadap kemampuan fisik, kemampuan kognitif, maupun keterbatasan individu yang menerima beban tersebut. Menurut Suma’mur (dalam Nurjannah, 2014), bahwa setiap orang memiliki kemampuan tersendiri dalam hal kapasitas menanggung beban kerja. Terdapat keterbatasan pada setiap orang untuk memikul beban sampai tingkat tertentu. Selain dari batas maksimal beban, terdapat pembebanan kerja yang paling optimal pada setiap orang. Stres dapat berakibat positif (eustres) yang diperlukan untuk menghasilkan prestasi yang tinggi, namun pada umumnya stres kerja lebih banyak merugikan diri karyawan maupun perusahaan (Munandar dalam Syah, 2016).
Beban kerja  yang berlebihan menyebabkan karyawan mengalami gangguan kecemasan, kinerja yang buruk dan yang paling penting adalah menimbulkan stres kerja, kepuasan kerja menurun, kinerja dan produktivitas kerja menurun, dan keuntungan perusahaan juga menurun. Pada tataran yang wajar beban tugas yang harus dikerjakan oleh karyawan seharusnya dalam batasan kemampuannya, baik jumlah kerja ataupun tingkat kesulitan yang dihadapi (Altaf, 2011). Namun, tidak jarang kondisi tertentu beban kerja ini meningkat dan di luar batasan wajar sehingga dapat mengakibatkan stres kerja. Stres merupakan ketegangan mental yang mengganggu kondisi emosional. 
Dengan melihat beberapa penjelasan yang disampaikan maka perlu untuk mengetahui hubungan antara beban kerja dengan stres kerja pegawai rumah sakit. Jika tingkat stres dibiarkan terus menerus meningkat maka dampak buruknya akan lebih besar. Kesehatan psikologis pegawai rumah sakit sangat penting di dalam kondisi pandemi COVID-19 di Indonesia, hal tersebut merupakan peninjauan dari keadaan pekerjaan yang berubah dari keadaan semula dan dituntut untuk tetap masuk bekerja demi berlangsungnya pelayanan rumah sakit. Berdasarkan paparan mengenai latar belakang masalah dan fenomena di atas, peneliti menyimpulkan untuk mengetahui lebih dalam hubungan antara beban kerja dengan stres kerja agar diketahui secara jelas hubungan keduanya. Dari seluruh penjabaran yang telah peneliti kemukakan, maka rumusan masalah dalam penelitian penulis adalah : “Apakah terdapat hubungan antara beban kerja dengan stres kerja pegawai di rumah sakit?” 
Hipotesis yang diajukan pada penelitian ini adalah terdapat hubungan positif antara beban kerja dan stres kerja pada pegawai rumah sakit. Semakin tinggi beban kerja maka semakin tinggi pula stres kerja yang dialami. Sebaliknya, semakin rendah beban kerja maka semakin rendah pula stres kerja yang dialami pegawai. 

METODE PENELITIAN
Variabel dependen pada penelitian ini adalah Stres Kerja dan variabel independennya adalah Beban Kerja. Stres kerja pada penelitian ini diukur dengan skala stres kerja yang disusun peneliti berdasarkan aspek menurut Beehr dan Newman (1978) yaitu aspek fisiologis, psikologis, dan perilaku. Sedangkan beban kerja pada penelitian ini diukur dengan skala beban kerja yang disusun peneliti mengacu pada aspek-aspek yang dipaparkan oleh Ambar (2006), yakni aspek tugas, aspek dukungan, aspek waktu, dan aspek kondisi.  Subjek pada penelitian ini adalah pegawai non-medis rumah sakit Sultan Imanuddin yang berusia 21-49 tahun dengan lama bekerja minimal 3 bulan. 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala. Metode penskalaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode dari Likert yang yang terdiri dari lima jawaban terhadap pernyataan atau pertanyaan. Skala Likert pada penelitian ini terdiri dari 4 alternatif jawaban untuk mengurangi kelemahan yang dikandung dalam skala lima tingkat, maka dilakukan modifikasi dengan menghilangkan kategori jawaban yang di tengah. Alternatif keempat jawaban tersebut yaitu Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), Sangat Tidak Sesuai (STS). Aitem-aitem dalam skala ini terbagi menjadi dua aitem yaitu aitem favorable dan aitem unfavorable.
Sebelum skala digunakan dalam penelitian, dilakukan uji validitas dan reliabilitas. Uji validitas yang digunakan adalah validitas isi. Pemilihan aitem skala berdasarkan pengujian daya beda aitem atau daya diskriminasi aitem. Pada penelitian ini, skala Stres Kerja dan Beban Kerja menggunakan batas kriteria 0,25. Peneliti melakukan uji coba pada 42 pegawai non-medis rumah sakit Sultan Imanuddin. 
Skala stres kerja yang disusun peneliti berjumlah 24 aitem yang  meliputi 8 aitem mengungkap aspek fisiologis, 8 aitem yang mengungkap aspek psikologis, dan 8 aitem yang mengungkap aspek perilaku. Setelah dilakukan uji daya beda aitem pada Skala Stres Kerja dengan menggunakan SPSS menunjukkan bahwa dari 24 aitem, terdapat 4 aitem yang gugur yaitu aitem nomor 5, 16, 19, dan 23. Koefisien uji daya beda aitem bergerak dari 0,278 sampai dengan 0,717. Reliabilitas skala dalam penelitian ini diuji dengan menggunakan Cronbach Alpha dengan koefisien alpha (α) sebesar 0,873.
Skala beban kerja disusun oleh peneliti dan berjumlah 20 aitem, meliputi 6 aitem yang mengungkap aspek tugas, 5 aitem yang mengungkap aspek dukungan, 4 aitem yang mengungkap aspek waktu dan 5 aspek yang mengungkap kondisi. Setelah dilakukan uji daya beda aitem pada Skala Beban Kerja dengan menggunakan SPSS menunjukkan bahwa dari 20 aitem, terdapat 4 aitem yang gugur yaitu aitem nomor 1, 2, 3, dan 5. Koefisien uji daya beda aitem bergerak antara 0,186 sampai dengan 0,672. Reliabilitas skala dalam penelitian ini diuji dengan menggunakan Cronbach Alpha dengan koefisien alpha (α) sebesar 0,870. 
Setelah melaksanakan try out, peneliti melakukan penelitian pada tanggal 18 Juli 2021 sampai dengan 1 Agustus 2021 dengan menyebarkan skala dalam bentuk google form kepada pegawai non-medis di rumah sakit Sultan Imanuddin. Peneliti mengirim tautan skala kepada koordinator bagian kepegawaian terlebih dahulu, lalu skala disebarkan oleh yang bersangkutan dengan karakteristik subjek yang sudah ditentukan peneliti. Dalam proses penelitian ini, terkumpul sebanyak 90 subjek yang mana sesuai dengan harapan peneliti. Kemudian setelah memperoleh data dari proses penelitian, peneliti melakukan analisis data lanjutan. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Analisis Korelasi Product Moment dari Pearson untuk mengetahui hubungan antara variabel terikat, yaitu Stres Kerja pada pegawai dengan varibel bebas, yaitu Beban Kerja. Perhitungan statistik dalam penelitian ini dilakukan dengan program SPSS (Statistical Package For Social Science) versi 25. 


HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan data yang didapatkan dari proses penelitian diperoleh perhitungan skor empirik dan perhitungan skor hipotetik dari variabel Stres Kerja dan Beban Kerja. Ringkasan deskripsi skor data variabel Stres Kerja dengan Beban Kerja dapat dilihat pada tabel :
	Variabel
	N
	Data Hipotetik
	Data Empirik

	
	
	Mean
	Skor
	SD
	Mean
	Skor
	SD

	
	
	
	Min
	Maks
	
	
	Min
	Maks
	

	Stres Kerja
	90
	50
	20
	80
	10
	41,28
	23
	51
	5,6

	Beban Kerja
	90
	40
	16
	64
	8
	40,44
	22
	49
	5,5


	
Dari 90 subjek, hasil penelitian skor Skala Stres Kerja ini dikelompokkan menjadi tiga kategorisasi yaitu : tinggi, sedang dan rendah. Berdasarkan hasil kategorisasi data stres kerja diketahui bahwa terdapat 65 orang (72%) yang mengalami stres kerja pada kategori sedang, 25 orang (28%) dalam kategori rendah dan tidak ada yang masuk dalam kategori tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas subjek dalam penelitian ini mengalami stres kerja dengan kategori sedang. Subjek dalam kategori sedang dapat diartikan bahwa masih ada subjek yang mengalami stres kerja, karena hanya beberapa pertanyaan dijawab sesuai, namun pernyataan yang lain dijawab tidak sesuai atau sangat tidak sesuai. Pegawai yang bekerja masih menunda pekerjaan yang harus mereka selesaikan, permasalahan pada pegawai seringkali mempengaruhi keadaan fisik mereka, dan pegawai non-medis yang mengalami stres kerja menjadi bosan pada pekerjaan dan sering melamun. Kelompok subjek dalam kategori rendah dapat diartikan bahwa subjek mengalami aspek-aspek yang ada pada stres kerja tetapi berada pada level yang rendah, sehingga tidak mengganggu aktivitas dalam bekerja. Pegawai yang bekerja merasa mudah untuk berkonsentrasi pada dan pegawai yang merasa lelah merasa mampu mengatasi hal tersebut.
Sedangkan dari hasil kategorisasi data beban kerja, terdapat 3 orang (3%) yang memiliki beban kerja pada kategori tinggi, 80 orang (89%) dalam kategori sedang, dan 7 orang (8%) masuk dalam kategori rendah. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas subjek dalam penelitian ini memiliki beban kerja dengan kategori sedang. Subjek dalam kategori tinggi dapat diartikan bahwa pegawai yang bekerja menanggung tugas-tugas yang banyak dan sulit diselesaikan dan pegawai yang menanggung banyak beban pekerjaan merasa ingin segera berpindah dari posisi pekerjaannya. Subjek kategori sedang dapat diartikan bahwa terdapat subjek yang masih memiliki beban kerja yang tinggi dan subjek dalam kategori rendah dapat diartikan bahwa subjek mempunyai beban kerja tetapi berada pada level yang rendah artinya subjek tetap mempunyai beban dalam pekerjaan namun tidak mengganggu aktivitas saat bekerja.
Persyaratan dalam melakukan uji prasyarat adalah melakukan uji normalitas dan uji linearitas (Hadi, 2015). Teknik analisis yang digunakan dalam uji normalitas adalah model one sample Kolmogorov-Smirnov (KS-Z). Berdasarkan hasil uji normalitas untuk variabel Stres Kerja diperoleh KS-Z = 0,218 dengan p = 0,000 yang berarti bahwa sebaran data tidak mengikuti sebaran data normal. Sedangkan untuk variabel Beban Kerja diperoleh KS-Z = 0,101 dengan nilai p = 0,024 berarti sebaran data tidak berdistribusi normal. 
Berdasarkan hasil uji normalitas terhadap kedua data variabel tersebut diketahui bahwa sebaran data Stres Kerja maupun Beban Kerja tidak mengikuti distribusi normal. Gani dan Amalia (2015) mengatakan bahwa ketika subjek penelitian dalam jumlah besar yaitu lebih dari 30, maka dapat dikatakan bahwa data terdistribusi normal. Hadi (2015) juga memaparkan bahwa data yang tidak berdistribusi normal pada umumnya tidak memberikan pengaruh terhadap hasil akhir, sehingga ketika data penelitian tidak memenuhi asumsi normalitas, maka dapat dilanjutkan dengan uji linearitas. Hasil dari uji linieritas pada variabel stres kerja dan beban kerja diperoleh nilai koefisien linier F = 34,771 dengan p = 0,000 (p < 0,050), berarti hubungan antara stres kerja dengan beban kerja pada pegawai rumah sakit merupakan hubungan yang linier. 
Setelah melakukan uji prasyarat, peneliti melanjutkan dengan uji hipotesis dengan analisis korelasi product moment (pearson correlation) yang dikembangkan oleh Karl Pearson. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat korelasi antara beban kerja dengan stres kerja dengan koefisien (rxy) = 0,494 dengan p = 0,000 (p < 0,01) yang berarti ada hubungan positif antara beban kerja dengan stres kerja pada pegawai rumah sakit. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi beban kerja maka semakin tinggi pula tingkat stres kerja pada pegawai non-medis rumah sakit. Sebaliknya semakin rendah beban kerja maka semakin rendah pula stres kerja pada pegawai. 
Nilai koefisien determinasi (R squared) = 0,244 yang menunjukkan bahwa variabel beban kerja memiliki kontribusi sebesar 24,4% terhadap stres kerja dan 75,6% lainnya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain seperti iklim kerja yang tidak aman, konflik antar pribadi dan antar kelompok, perbedaan antara nilai-nilai perusahaan dan karyawan (Handoko, 2017). Hasil penelitian ini senada dengan penelitian Arisandhi (2017) yang menemukan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara beban kerja dengan stres kerja pada pegawai. Hal tersebut didukung oleh penelitian Akshat Jain (2021) yang berjudul  “Effects of Work Overload on Job Satisfaction and Stress due to Work Overload: A Case Study of Different Organizations”.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan sesuai dengan rumusan dan tujuan penelitian ini, yaitu bahwa terdapat hubungan yang positif antara variabel beban kerja dan stres kerja pada pegawai non-medis rumah sakit. Semakin tinggi beban kerja yang dimiliki pegawai maka stres kerja yang dialami cenderung tinggi, sebaliknya semakin rendah  beban kerja pada pegawai maka stres kerja yang dialami cenderung rendah. 
Adanya penelitian ini diharapkan dapat membuat pegawai lebih sadar akan kesehatan fisik maupun psikologis yang berkaitan dengan stres dalam bekerja. Diharapkan pula, penelitian ini dapat dijadikan sebagai dasar oleh bagian Sub-diklat penelitian dan Sumber Daya Manusia dalam melakukan intervensi. Bagi peneliti selanjutnya, apabila tertarik untuk melakukan penelitian mengenai beban kerja dan stres kerja, diharapkan dapat menggali lebih dalam mengenai teori serta faktor lainnya.
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